BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan, pemaparan di atas disimpulkan bahwa setiap karya
komposisi musik tidak terlepas dari adanya suatu pengalaman tertentu.
Pengalaman tersebut bisa menjadi sebuah stimulus untuk menentukan obyek
sebagai ide dasar dalam penggarapan karya musik. Hal tersebut dapat dikatakan
sebagai kegelisahan dari para komponis, kreator seniman yang berperan sebagai
sebab musabab terciptanya sebuah karya seni. Dimana setiap lingkungan para
kreator tentunya dapat menentukan jenis-jenis karya seni berdasarkan pengalaman
masing-masing, dengan gaya, bentuk, genre yang berbeda.

Dalam karya “Relasi” diorientasikan sebagai karya musik absolut dengan
format instrumen chamber, ditampilkan sebagai bahasa musikal yang bersifat
universal dengan pengembangan konsep musikal yang digunakan. Sebagaimana
yang sudah dipaparkan pada pembahasan di atas dimana konsep dari karya ini
adalah sebuah penggabungan, koneksi, dari tiga konsep musik (tonal, politonal,
atonal). Hal ini dapat dilihat dari landasan penciptaan hingga analisa karya.

Pada proses penggarapan komposisi musik terdapat kemungkinan-
kemungkinan untuk menyusun, mengkombinasikan berbagai macam tone,
interval, ritme, akord, dengan pengembangan yang lebih sistematis, subyektif,

leluasa. Hal inilah yang mewujudkan tingkat kreativitas dalam berkarya sehingga
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keleluasaan musikal terus meningkat, dan memperkaya khasanah musik di setiap

lingkungan, masyarakat, dan kebudayaan.

B. Saran

Proses penciptaan karya seni tidak terlepas dari adanya kendala. Hal
tersebut berdasarkan pengalaman, pengetahuan, kemampuan kreator. Kendala
yang dihadapi sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tetap
mempertahankan ide, gagasan penciptaan.

Beberapa kendala yang dapat disampaikan penulis pada para pembaca,
kreator lain khususnya pada wilayah komponis akademik dalam penentuan ide,
proses penciptaan antara lain yaitu: (1) berani menentukan ide berdasarkan
pengalaman secara empiris, khususnya ide dasar seni musik absolut; (2) mampu
mempertimbangkan acuan konseptual untuk merealisasikan pada bentuk, wujud
nilai karya seni secara kontekstual; (3) lebih leluasa dalam mengeksplorasi,
mengandalkan tentang kreativitas unsur musik dari ide-ide musikal itu sendiri.
Dari ketiga hal tersebut yaitu sebagai bagian penting dalam faedah penciptaan

musik yang dapat semakin dieksplorasi untuk ditindaklanjutin.
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